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Abstrak

Konsep kualitas tak dapat dilepaskan dari manajemen mutu, sebab kualitas bukan barang
tambang yang sudah jadi, melainkan sebuah proses dinmisyang baru dapat dicapai setelah
diusahakan dari waktu kewaktu. Diprogram dengan baik, melibatkan semua orang dengan
komitmen yang tinggi. Baru dapat dicapai dalam kurun waktu yang relative lama, dengan
mengerahkan segenap kemampuan yang dimiliki. Kualitas bukan sesuatu yang dapat dicapai
dengan mudah, melainkan sebuah tanggung jawab yang harus dilakukan secara simultan oleh
semua orang dalam semua tingkatan organisasi, pada setiap waktu. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pekerjaan seorang guru tidak hanya dilihat pada saat ia mengajar di dalam kelas,
tapi merupakan suatu keseluruhan tugas yang dapat meningkatkan mutu sekolah. Dalam
penerapan implementasi Komunikasi Interpersonal pada guru ini, didapati pengaruh yang positif
terhadap terciptanya produktifitas kerja guru dalam kegiatan belajar mengajar, Hal ini ditandai
dengan adanya kenaikan signifikan pada tiap siklusnya, siklus I sebesar 65% dan siklus II sebesar
80%. Hal ini menunjukkan keberhasilan program reward guru terhadap motivasi dalam mengajar
guru.
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Abstract

The concept of quality cannot be separated from quality management, because quality is not a
finished product, but a dynamic process that can only be achieved after being worked on from
time to time. Well programmed, involving everyone with high commitment. It can only be
achieved in a relatively long period of time, by exerting all the capabilities it has. Quality is not
something that can be achieved easily, but a responsibility that must be carried out simultaneously
by everyone at all levels of the organization, at all times. So, it can be concluded that the quality
of a teacher's work is not only seen when he teaches in the classroom, but is an entire task that can
improve the quality of the school.

In the application of the implementation of Interpersonal Communication for this teacher, a
positive influence was found on the creation of teacher work productivity in teaching and learning
activities. This was marked by a significant increase in each cycle, cycle I was 65% and cycle 11
was 80%. This shows the success of the teacher reward program on teacher motivation in
teaching.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang berupaya meningkatkan  kualitas
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh setiap individu, sehingga dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia demi mencapai perkembangan dan pembangunan bangsa.
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Pendidikan selalu menjadi fokus perhatian dan bahkan tidak jarang menjadi sasaran
ketidakpuasan, karena pendidikan mencangkup kepentingan semua orang.

Pendidikan memerlukan peningkatan, perbaikan, dan pengembangan untuk memnuhi
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 1 menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Peranan pendidikan tersebut akan terealisasi dalam suatu lembaga pendidikan
khususnya sekolah yang secara formal dapat menghasilkan mutu lulusan yang
berkualitas. Maka proses pembelajaran di sekolah perlu lebih diperhatikan.

Sekolah sebagai salah satu bentuk organisasi, yang didalamnya terdiri dari jabatan-
jabatan unit kerja (kepala sekolah, komite sekolah, guru, tenaga administrasi, siswa, dan
lain sebagainya), yang kesemuannya dituntut untuk melaksanakan tugasnya masing-
masing sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya. Sekolah sebagai lembaga atau
institusi pencetak generasi bangsa, ditentukan oleh sistem komunikasi di dalamnya. Hal
ini penting untuk mengkoordinasikan unsur-unsur pendidikan agar berjalan secara efektif
dan efesien dalam pencapaian tujuan pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Oteng
Sutisna (1989:226) bahwa:

Komunikasi adalah proses penyaluran informasi, ide, penjelasan, perasaan,
pertanyaan dari orang ke orang atau dari kelomok ke kelompok. Ia adalah proses interaksi
antara orang-orang atau kelompok-kelompok yang ditunjukan untuk mempengaruhi sikap
dan perilaku orang-orang dan kelompok-kelompok di dalam suatu organisasi.

Komunikasi merupakan sarana yang digunakan untuk berinteraksi antara orang
dengan orang lain untuk menjalin kebersamaan dan pemahaman dalam kegiatan dan
tugas yang mereka lakukan dalam kelompoknya atau organisasi. Komunikasi adalah
media atau alat yang digunakan dalam organisasi untuk menyampaikan tujuan dan
rencana organisasi kepada setiap orang yang kemudian akan membentuk kesamaan
persepsi dalam menjalankan aktivitas pencapain tujuan. Komunikasi pula dipandang
sebagai perekat untuk mengkoordinasikan seluruh orang dalam organisasi dan pembentuk
kerjasama yang sejalan dalam menjalankan organisasi tersebut.

Dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 (Mulyasa, 2006:25) bahwa: “Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga pendidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana
dan prasarana”. Dari pemaparan di atas bahwa kepala sekolah adalah orang yang
memiliki kekuatan dan kewenangan dalam pengelolaan sekolah. Kepala sekolah
berperan dalam pemberdayaan seluruh komponen pendidikan. Satu hal penting dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan
berkomunikasi untuk menciptakan dan membina hubungan dengan pegawainya dalam
organisasi yang ia pimpin. Komunikasi yang diterapkan dengan baik membantu
terjalinnya hubungan kerja dan hubungan antar pribadi yang baik dan harmonis di tiap
personil yang ada di sekolah.

Mulyasa (2006:103) menyatakan bahwa: Dalam rangka melakukan peran dan
fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.

Menurut pemaparan di atas maka untuk merealisasikan peran dan fungsinya sebagai
seorang manajer, kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi.
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Dengan melakukan komunikasi maka kepala sekolah dapat menyampaikan gagasan atau
informasi, melakukan bimbingan dan pengarahan, meyakinkan kepada semua pihak
tentangprogram yang akan dijalankan, sehingga mampu terjalin kerjasama dan
menciptakan koordinasi yang kuat. Selain itu, melalui komunikasi kepala sekolah dapat
memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik lainnya yaitu guru dalam meningkatkan
profesinya.

Salah satu keterampilan berkomunikasi adalah keterampilan berkomunikasi secara
interpersonal. Keterampilan ini membantu kepala sekolah dalam menciptakan hubungan
dengan personil sekolah. Apabila dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi
lainnya, maka komunikasi interpersonal dinilai ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini, dan perilaku orang. Senada yang diungkapkan oleh Onong. U.
Effendy (2000 61) bahwa “ Jika dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya.
Komunikasi interpersonal dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini dan perilaku komunikan”. Sistem komunikasi dalam organisasi yang
dijalankan dengan baik dan efektif akan mempermudah pencapaian tujuan organisasi.
Komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam suatu lembaga dapat membantu dalam
menciptakan dan menumbuhkan efektivitas peran setiap personal yang ada di dalam
lembaga tersebut. Dengan adanya efektivitas kerja personil dapat mempermudah dalam
pencapaian tujuan lembaga/sekolah. Personil yang berpengaruh dalam pencapaian tujuan
lembaga adalah kinerja kepala sekolah yang di lembaga tersebut memiliki peranan
sebagai pemimpin tertinggi dan memiliki kekuasaan yang besar dalam lembaga tersebut.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan sekolah yang
berlangsung selama 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah
dengan melaksanakan Pembinaan Disiplin Kerja yang meliputi supervise tradisional dan
supervise klinis yang secara rinci.

Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah
pembelajaran di sekolah (Arikunto, 2011). PTK akan mendorong guru untuk memikirkan
apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan tugasnya. Keterlibatan guru
dalam PTK akan menjadikan dirinya menjadi peneliti yang ahli di kelasnya Pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan
McTaggart yang mengatakan bahwa penelitian tindakan adalah suatu siklus spiral yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi,
yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Sebagai pengamat adalah peneliti dibantu oleh seorang guru.

Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel Kegiatan Guru Siklus [ Tahun Pelajaran 2022/2023

No Nama Guru Penilaian Jumlah | Presentase
A B C D E Skor
1 Herawati, S.Si 3 3 3 2 3 14 93
Drs, Zulfan 3 3 2 3 3 14 93
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No Nama Guru Penilaian Jumlah | Presentase
A B C |D E | Skor
3 Yayuk Sukosari, S.Si 2 3 2 1 2 10 67
4 Mastoh, S,Pd 3 2 3 2 3 13 87
5 Juli faima, S.Pd 2 2 3 2 2 11 73
6 Shalehudin,A.Md 2 2 2 2 1 9 60
7 Wanda fitri,S.Pd 3 3 3 2 3 14 93
8 Yeni indra yanti,S.Pd 3 3 3 3 3 15 100
9 Istiadzah,S.Pd 3 2 3 3 3 14 93
10 Elvira novrianti,S.Pd 2 2 3 2 3 12 80
11 Ahmad daud,M.Pd.I 3 3 3 2 3 14 93
12 Masriwarni,S.Pd 1 2 2 3 2 10 67
13 Anita, S.Si 3 3 3 3 3 15 100
14 | Mahyani, S.Pd 2 2 2 2 1 9 60
15 Rozana , S.Pd 3 3 3 3 3 15 100
16 Isma neti,S.Pd 2 2 3 2 2 11 73
17 Hendri,S.Pd 2 2 3 2 3 12 80
18 | Nurjanah,S.Pd 2 2 3 2 3 12 80
19 Sugeng Rianti,S.Pd 2 2 3 2 2 11 73
20 Sunarti,S.Si 2 2 3 2 3 12 80
Jumlah 247
Jumlah seharusnya= 300
Jumlah yang diperoleh = 247
Rata-rata= 12.35
Prosentase diatas nilai minimal sebanyak= 13 orang atau 65%

Keterangan:

moaw»

Dari tabel di atas jelas

= Melaksanakan administrasi sekolah

= Mengembangkan kepribadian

Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran
Menyusun program pengajaran
Berinteraksi dan berkomunikasi

terlihat bahwa data guru yang nilai skor diatas

minimal (75%) adalah sebesar 65%. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah

sebagai berikut:

Tabel Kegiatan Guru Silus II Tahun Pelajaran 2022/2023

No Nama Guru Penilaian Jumlah | Prsentase
A B |C|D|E]| Skor
1 Herawati, S.Si 3 3 13123 14 93
2 Drs, Zulfan 3 3 2313 14 93
3 Yayuk Sukosari, S.Si 3 3 131213 14 93
4 Mastoh, S,Pd 3 2 31213 13 87
5 Juli faima, S.Pd 3 3 13123 14 93
6 Shalehudin,A.Md 3 2 31213 13 87
7 Wanda fitri,S.Pd 3 3 13123 14 93
8 Yeni indra yanti,S.Pd 3 3 131213 14 93
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No Nama Guru Penilaian Jumlah | Prsentase
A B |C|D|E| Skor
9 Istiadzah,S.Pd 3 2 131313 14 93
10 Elvira novrianti,S.Pd 2 2 131213 12 80
11 | Ahmad daud,M.Pd.1 3 3 13]2 |3 14 93
12 Masriwarni,S.Pd 1 2 1213 |2 10 67
13 | Anita, S.Si 3 3 131313 15 100
14 | Mahyani, S.Pd 2 2 121201 9 60
15 Rozana , S.Pd 3 3 1313 |3 15 100
16 Isma neti,S.Pd 2 2 121211 9 60
17 | Hendri,S.Pd 2 2 13123 12 80
18 | Nurjanah,S.Pd 2 2 131213 12 80
19 Sugeng Rianti,S.Pd 2 2 131213 12 80
20 | Sunarti,S.Si 3 3 131313 15 100
Jumlah 259

Jumlah seharusnya= 300

Jumlah yang diperoleh =259

Rata-rata= 13

Prosentase diatas nilai minimal sebanyak= 17 orang atau 85%

Keterangan:

A = Melaksanakan administrasi sekolah

B = Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran
C = Menyusun program pengajaran

D = Berinteraksi dan berkomunikasi

E = Mengembangkan kepribadian

Dari table di atas jelas terlihat bahwa data guru yang nilai skor diatas
minimal (75%) adalah sebesar 85%. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus
IT ini sudah berjalan dengan baik dan mendapatkan perubahan yang signifikan dalam
kedisiplinan guru di dalam kelas berupa pelaksanaan administrasi dan pembelajaran.
Dalam pelaksanaan kegiatan administrasi pribadi dan kelas, guru telah melaksanakan
dengan baik, hal itu terbukti dengan adanya peningkatan prosentase kehadiran. Dari
siklus pertama sebanyak 65% meningkat ke siklus II sebanyak 85%. Terdapat
peningkatan sebanyak 20%.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari data guru, telah terbukti guru sudah
mulai aktif dalam membuat administrasi pribadi dan kelas serta pengelolaan kelas dan
inovasi pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang terurai, kami dapat menyimpulkan bahwa: Kinerja
guru yang rendah bisa di dongkrak dengan menerapkan motivasi pada guru. Sehinga
terjadi peningkatan sebsar 20% ,siklus I sebesar 65% meningkat menjadi 85% pada siklus
I1.
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